BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar belakang

Masalah transportasi perkotaan saat ini sudah merupakan masalah utama yang
sulit dipecahkan di kota-kota besar. Kemacetan lalu lintas yang terjadi sudah sangat
mengganggu aktivitas penduduk. Kemacetan akan menimbulkan berbagai dampak
negative, baik terhadap pengemudi maupun ditinjau dari segi ekonomi dan
lingkungan. Bagi pengemudi kendaraan kemacetan akan menimbulkan ketegangan
(stress). Selain itu juga akan menimbulkan dampak negatif ditinjau dari segi ekonomi
berupa kehilangan waktu karena perjalanan yang lama serta bertambahnya biaya
operasional kendaraan. Selain itu timbul pula dampak negatif terhadap lingkungan
yang berupa peningkatan polusi udara karena racun CO serta peningkatan gangguan
suara kendaraan (Munawar, 2006). Yogyakarta merupakan salah satu kota dengan
tingkat gangguan lalu lintas yang cukup besar. Hal ini disebabkan karena Yogyakarta
merupakan salah satukota besar dengan aktivitas harian dan tingkat kepadatan
penduduk cukup tinggi, yakni 394.012 jiwa (11.215 jiwa/km? pada tahun 2012 (BPS
DIY, 2012).

Sebagai salah satu elemen kunci dalam sistem lalu lintas, memerlukan
manajemen dan rekayasa lalu lintas yang tepat agar tidak menyebabkan gangguan
lalu lintas pada ruas maupun persimpangan lainya. Persimpangan bersinyal Monumen
Jogja Kembali adalah salah satu persimpangan bersinyal yang sibuk di daerah
Yogyakarta karena volume lalu lintas yang melintasi persimpangan tersebut sangat
tinggi, dimana jalan tersebut merupakan jalan penghubung antar kabupaten. Dan
kondisi wilayah simpang tersebut merupakan wilayah komersial, terbukti banyak
terdapat berbagai macam pertokoan, tempat kuliner, dan tempat wisata. Hal tersebut
mempengaruhi ukuran Kinerja simpang yang menyebabkan kepadataan dan

ketundaan yang cukup besar.



B. Rumusan Masalah Penelitian

Dari hasil pengamatan di Persimpangan Jalan Monumen Jogja Kembali
diketahui simpang bersinyal tersebut merupakan simpang prioritas dan perlu adanya
evaluasi kinerja simpang sehingga pergerakan arus lalu lintas lancar. Pada
persimpangan tersebut sering terjadi kemacetan pada saat jam-jam sibuk dikarenakan
kapasitas persimpangan lebih rendah sedangkan arus kendaraan terlalu tinggi, maka
hal ini akan mempengaruhi nilai derajat kejenuhan, tundaan dan peluang antrian lalu
lintas di persimpangan semakin tinggi tersebut yang menyebabkan salah satu lengan

dari persimpangan tersebut sering terjadi penumpukan kendaraan.

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah :
1. Menentukan faktor - faktor yang mempengaruhi kinerja simpang bersinyal
di Monumen Jogja Kembali
2. Mengevaluasi kinerja simpang ring road Monumen Jogja Kembali
3. Memberikan model alternatif dan solusi untuk peningkatan kinerja

simpang bersinyal di ring road Monumen Jogja Kembali.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan masukan oleh pihak
Dinas Perhubungan Komunikasi dan Informatika Kabupaten Sleman dalam usaha
peningkatan pelayanan lalu lintas. Bagi peneliti untuk meningkatkan pengetahuan dan
pemahaman mengenai perencanaan transportasi yang baik dan benar. Penelitian ini
juga diharapkan menjadi referensi bagi penulis lain yang berminat dalam penelitian

sejenis dimasa mendatang.



E. Batasan Masalah Penelitian

Pada penelitian ini dilakukan pembatasan dan asumsi agar penelitian dapat

lebih terarah:

1.

2
3.
4

Lokasi penelitianya itu di simpang empat bersinyal Monjali Yogyakarta
Penelitian menggunakan sistem traffic counting.

Perhitungan lalu lintas dilakukan pada pukul 06.00-18.00 WIB

Kendaraan yang ditinjau adalah kendaraan ringan (LV), kendaraan berat
(HV), sepeda motor (MC), dan kendaraan tak bermotor.

Ukuran kinerja simpang yang diteliti meliputi kapasitas, derajat kejenuhan,
panjangan antrian, kendaraan terhenti, serta tundaan yang terjadi.

Pengolahan data menggunakan Microsoft Excel (BAB V Hasil dan
Pembahasan).

Pemodelan dari hasil akhir analisis menggunakan software VISSIM 8.0
Student Version (Kondisi eksisting dan alternatif terbaik).



